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Abstract 
 

SARS-CoV-2 or Severe Acute Respiratory Syndrome- Corona Virus-2 (Covid-19) is the 
globally spreading virus that turns into Pandemic from 2019 until 2021. The outbreak is 
very much rampant and fast since first found in Wuhan, China. It can live in the air by 
droplets and is more contagious in the area where so many people gather. This virus was 
first found in Indonesia in March 2020. The disaster mitigation from the virus applies in 
the form of interstate mobilization restriction, national lockdown, regional lockdown, and 
social distancing. However, the procrastination that pandemic will subside in less than a 
year was wrong it continues until 2021. The Indonesian government has tried different 
approaches to control the spread of the virus one of them is by PSBB or Large-Scale 
Social Restriction. Hence, society must not freely do their social activity which involved 
people. Sadly, the fact PSBB is ineffective and not as expected. Covid-19 in Indonesia 
keeps rising that forced the government to launch a new policy called PPKM or 
Community Activities Restriction which has more detailed criteria on the activities list. 
Again, the new policy also did not give a significant impact to decrease the Covid-19 
virus. Therefore, the strategy shifting to raise awareness for each individual to guard 
themselves with fulfilling health protocol which implied in the New Normal paradigm. 
The New Normal paradigm is the society's new way of life which is different from their 
previous habit. Societies should adopt and implement the new habit which is all about 
health protocol application to dampen the spreading speed of Covid-19. This community 
service contributes to educating to implement health protocol as the new way of life by 
giving out health promotion leaflets 
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Promosi Kesehatan dengan Pembagian Leaflet Tentang 

Protokol Kesehatan Di Masa Awal New Normal 

Pandemi Covid-19 

Abstrak 

SARS-CoV-2 atau Severe Acute Respiratory Syndrome- Corona Virus-2 (Covid-19) adalah 

virus yang merebak dan menyebar secara global menjadi PANDEMI dari kurun waktu 

2019 hingga 2021. Penularannya sangat cepat sejak pertama kali di temukan di Wuhan, 

China, dan lebih cepat menular melalui droplet udara di area dengan banyak orang. 

Virus ini ditemukan pertama kali di Indonesia pada bulan Maret 2020. Mitigasi dari 

bencana virus ini antara lain dengan pembatasan mobilisasi penduduk antar negara, 

lockdown negara hingga lockdown wilayah dan pembatasan sosial. Akan tetapi 

pandemik yang di perkirakan akan mereda selama kurang lebih satu tahun ternyata 

tidak mereda sampai 2021. Pemerintah Indonesia sendiri telah menempuh berbagai cara 

untuk meredam penularan dengan berbagai strategi salah satunya adalah PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) dengan menerapkan batasan-batasan di 

masyarakat untuk bersosialisasi. Namun fakta yang terjadi di masyarakat tidak efektif 

dan tidak sesuai harapan.  Kasus Covid-19 di Indonesia semakin bertambah sehingga 

pemerintah meluncurkan kebijakan baru berupa PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat) yang lebih mendetail pembatasan-pembatasan sosial di 
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masyarakat. Kebijakan baru ini pun tidak lantas memberikan dampak yang signifikan 

terhadap penurunan kasus Covid-19 oleh sebab itulah strategi beralih pada kesadaran 

masing-masing individu untuk mematuhi protokol kesehatan yang di wujudkan dengan 

paradigma New Normal. Paradigma New Normal adalah tatanan baru berkehidupan di 

masyarakat yang berbeda dari kebiasaan sebelumnya. Kebiasaan baru yang harus 

diadopsi dan dilaksanakan oleh masyarakat ini lebih menitikberatkan pada penerapan 

protokol kesehatan untuk meredam laju penularan virus Covid-19. Pengabdian ini 

berkontribusi pada edukasi masyarakat di dalam penerapan protokol kesehatan sebagai 

tatanan kebiasaan baru dengan pembagian leaflet promosi kesehatan. 

Kata kunci: new normal; edukasi; masyarakat; protokol kesehatan; leaflet 

1. Pendahuluan  

Penyakit Coronavirus; 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan 

oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 

merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit 

yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) 

dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Tanda dan gejala umum infeksi COVID-

19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. 

Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus 

COVID-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal 

ginjal, dan bahkan kematian (Kemenkes 2020). 

Merebaknya penyakit COVID-19 telah menyebabkan ketakutan yang luar biasa dan 

telah menarik perhatian besar di seluruh dunia. Pada tanggal 30 Januari World Health 

Organization (WHO) mendeklarasikan SARS-CoV-2 sebagai Public Health Emergency of 

International Concern (PHEIC) karena peningkatan kasus yang signifikan di berbagai 

negara (Kemenkes 2020). Di Indonesia, kasus coronavirus pertama yang dikonfirmasi 

adalah seorang wanita yang memiliki kontak erat dengan kasus terkonfirmasi ke-24 di 

Malaysia, dengan kasus kedua adalah ibu dari kasus pertama (Kemenkes 2020). Sampai 

Maret 2021 kasus COVID-19 di Indonesia telah mencapai angka 1,368,069 kasus positif 

dari 7,377,087 jiwa yang diperiksa. Jawa Tengah berada di posisi ketiga untuk jumlah 

kasus terbanyak di Indonesia dengan kasus positif sebanyak 155.808 jiwa hingga 5 Maret 

2021(Kemenkes, 2021).  

Pada awalnya pemerintah Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) untuk mencegah penyebaran COVID-19, tetapi angka pasien terinfeksi COVID-19 

masih terus bertambah sedangkan perkembangan ekonomi Indonesia pada bulan Januari 

hingga Mei 2020 berkurang sebanyak 41.42% jika dibandingkan dengan perkembangan 

ekonomi pada tahun sebelumnya pada periode yang sama. Berdasarkan situasi tersebut, 

pemerintah memutuskan untuk melonggarkan PSBB dan mengubahnya pada situasi New 

Normal. Konsekuensi dari keputusan tersebut, pemerintah harus menyiapkan beberapa 

protokol yang harus dipatuhi masyarakat jika kondisi New Normal diterapkan  (Irawan et 

al. 2020). Situasi New Normal adalah situasi dimana masyarkat diharapkan mampu untuk 

melakukan  kegiatan di luar rumah dalam tatanan kehidupan yang baru berdampingan 

dengan penyebaran COVID-19. Beberapa hal yang merupakan kegiatan di luar rumah 

meliputi bekerja, sekolah, belanja ke pasar, beribadah dan pada penggunaan angkutan 
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umum (Akar et al. 2011; Dias et al. 2020; Kang et al. 2010; Mudhofar 2021; Schwanen et al. 

2008) . Pada kenyataannya tidak semua lapisan masyarakat mengerti tentang tatanan 

New Normal, masih banyak masyarakat yang mengabaikan protokol kesehatan karena 

mereka tidak mengerti perubahan perilaku yang harus di patuhi. 

Tunda et al. (2020) menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab dari adanya 

penularan Covid-19 adalah kurangnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat terhadap 

penyakit virus tersebut. Meskipun COVID19 adalah situasi krisis yang sedang berjalan, 

publikasi literatur sangat penting agar berbagai macam pemangku kepentingan seperti 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, tenaga kesehatan dan Masyarakat.mendapatkan 

wawasan (Kamenidou et al. 2020). Literatur yang relevan menekankan bahwa warga 

negara harus mengambil tindakan pencegahan untuk melindungi diri dari infeksi atau 

penyebaran virus, dan membahas berbagai praktik yang harus diimplementasikan (Lai et 

al. 2020). Menurut  Maretha 2012 menyebutkan komunikasi kesehatan adalah cara yang 

tepat untuk melakukan penyebaran informasi melalui berbagai media untuk menjaga 

kesehatan. Terdapat berbagai macam metode promosi kesehatan, salah satunya adalah 

dengan menggunakan leaflet. Media leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran 

yang dilipat tapi tidak dimatikan/dijahit. Agar terlihat menarik leaflet didesain secara 

cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat 

serta mudah dipahami (Notoatmodjo 2014). 

 Intervensi promosi kesehatan dalam materi ini dapat diartikan sebagai suatu aksi 

atau rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana berdasarkan 

hasil observasi serta memperhitungkan dukungan di semua tingkatan dengan tujuan 

utama untuk mengubah perilaku individu, antar individu dan masyarakat dalam upaya 

pengendalian pandemi COVID-19. Persepsi individu dan keluarga tentang bahaya COVID-

19 merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan untuk melakukan perilaku 

yang dianjurkan, seperti social distancing dan PHBS. Persepsi terhadap bahaya COVID-

19, paparan informasi kesehatan yang memadai dan mudah dipahami serta adanya 

dukungan sosial dapat memberikan pengaruh positif secara langsung terhadap perilaku 

tanggap COVID-19 yang mandiri. Positioning pesan yang perlu ditanamkan kepada setiap 

individu, keluarga dan masyarakat yaitu membangun pemahaman bahwa “semua orang 

berisiko tertular COVID-19 dan sebaliknya setiap orang juga dapat menularkan virus ini 

kepada orang lain” (Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat 2020). 

2. Metode 
Upaya yang dilakukan tim pengabdian untuk memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat terhadap protokol kesehatan di masa New Normal adalah promosi kesehatan 

dengan pemberian leaflet di lakukan pada beberapa lokasi dan juga leaflet tentang 

protokol kesehatan khusus terhadap tata cara penggunaan masker yang benar dan 

protokol kesehatan pada penggunaan angkutan umum. Pemilihan lokasi berdasarkan 

observasi terhadap aktivitas masyarakat yang biasanya terpusat pada tempat-tempat 

umum tersebut. Lokasi yang di pilih untuk pembagian leaflet adalah :  1). Pusat 

Perbelanjaan (Pusat perbelanjaan), 2). Tempat Ibadah, 3). Pasar, 4). Halte Bus/Bus. 

Adapun judul leaflet yang di sebarkan adalah : 

1. Leaflet Jenis Masker dan Penggunaannya. 
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2. Leaflet “Mau ke Pasar? Yuk baca dulu !. 

3. Leaflet Penerapan Protokol Kesehatan di Angkutan Umum. 

4. Leaflet Penerapan Protokol Kesehatan di Tempat Ibadah. 

5. Leaflet Waspada Penularan Virus Covid-19 di Mal. 

 

Kegiatan dilakukan dengan memberikan leaflet masing-masing seratus untuk setiap 

leaflet di kota Surakarta di mulai pada bulan February dan Maret 2021 ketika pemerintah 

mulai mengeluarkan wacana New Normal. Leaflet berisi tentang protokol kesehatan yang 

harus diimplementasikan dan pentingnya mengikuti protokol kesehatan. Tidak ada uji 

statistik dalam pengabdian ini karena sifat dari pengabdian ini adalah memberikan 

informasi kepada masyarakat umum di masa awal New Normal tentang penerapan 

protokol Kesehatan. Langkah-langkah metode pengabdian di gambarkan sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN MITRA 

1. Resiko penularan Covid 19 di tempat Umum. 

2. Belum adanya sosialisasi tentang pembiasaan 

protokol kesehatan di masa new normal. 
3. Belum adanya sosialisasi tentang pembiasaan 

protokol kesehatan di tempat umum. 

SOLUSI 

1. Upaya promosi Kesehatan dengan pembagian leaflet dengan 

konten berupa edukasi tentang protokol kesehatan di tempat 

umum dan edukasi tentang penggunaan masker yang benar. 

2. Menyebarkan informasi leaflet tidak hanya secara langsung tapi 

juga melalui platform media sosial yang lain. 

3. Mengajukan skema pengabdian lanjutan untuk membentuk 

satuan tugas masyarakat dalam penerapan new normal. 

OUTPUT 

1. Publikasi di jurnal terakreditasi nasional. 

2. Penyebaran informasi leaflet melalui platform media sosial yang 

lain. 

3. Pengusulan bentuk pengabdian baru dengan fokus pembentukan 

satuan tugas masyarakat dalam penerapan new normal. 
4. HKI leaflet atas nama UMS. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Pada pengabdian kali ini di titik beratkan pada promosi kesehatan dengan metode 

pemberian leaflet pada masyarakat kota Surakarta. Promosi kesehatan dalam arti 

pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan yang bertujuan untuk mempengaruhi 

orang lain, baik individu, kelompok, atau masyarakat, sehingga peserta didik dapat 

melakukan apa yang diharapkan oleh pemateri atau pelaku pendidikan promosi 

Kesehatan (Hestiani, et al. 2017).  

Promosi kesehatan dilakukan dengan pembagian leaflet di tempat-tempat keramaiaan 

seperti pasar, pusat perbelanjaan, moda angkutan umum dan tempat ibadah. Ketika 

pembagian leaflet tim pengabdian juga melakukan sosialisasi singkat dan kegiatan ini 

mendapatkan respon positif dari masyarakat. Materi yang disampaikan melalui leaflet 

adalah edukasi tentang tata cara penggunaan masker dan penerapan protokol kesehatan 

ketika berada di tempat umum. Pembahasan mengani konten dari masing-masing leaflet 

adalah sebagai berikut:. 

3.1. Tata Cara Penggunaan Masker 

Penggunaan masker merupakan bagian dari rangkaian komprehensif langkah 

pencegahan dan pengendalian yang dapat membatasi penyebaran penyakit-penyakit virus 

saluran pernapasan tertentu, termasuk COVID-19. Masker dapat digunakan baik untuk 

melindungi orang yang sehat (dipakai untuk melindungi diri sendiri saat berkontak 

dengan orang yang terinfeksi) atau untuk mengendalikan sumber (dipakai oleh orang yang 

terinfeksi untuk mencegah penularan lebih lanjut) (WHO 2020).  

Penggunaan masker saat ini sudah menjadi kebiasaan di masyarakat umum, tetapi 

banyak masyarakat yang belum menggunakan masker sesuai dengan aturan, oleh karena 

itu pemberian informasi mengenai cara penggunaan masker yang baik dan benar sangat 

penting untuk dilakukan. Pada promosi kesehatan kali ini tim pengabdian telah 

membagikan leaflet yang berisi tentang cara penggunaan masker serta berbagai macam 

jenis masker di sertai pembagian masker medis secara cuma-cuma kepada masyarakat. 

 
Gambar 1.Leaflet Jenis Masker dan Penggunaan 

Prosiding Webinar Abdimas #1 533 



e-ISSN: 2963-3893 

 

 
Gambar 2. Pembagian Leaflet dan Masker 

3.2. Penerapan Protokol Kesehatan di Pasar 

Pandemi global COVID-19 telah menciptakan tantangan bagi pemerintahan negara-

negara berkembang dalam mengendalikan virus, yang mana kasus penularan virus corona 

di pasar tradisional sekarang meningkat dan tidak bisa terkendali. Pada tanggal 21 Mei 

2020, di Semarang dilakukan swab test massal dan menghasilkan 26 orang positif COVID-

19. Terdapat enam pasar yang menjadi cluster baru penyebaran COVID-19 (Manurung, 

2020). 

Masalah yang sering ditemui di pasar tradisonal adalah rendahnya kedisiplinan akan 

penerapan protokol kesehatan seperti penggunaan masker, mencuci tangan serta menjaga 

jarak. Pada leaflet promosi kesehatan di pasar, tim pengabdian menekankan pada 

pentingnya penerapan protokol kesehatan seperti penggunaan masker, penggunaan hand 

sanitizer dan pentingnya menjaga jarak. 

3.3. Penerapan Protokol Kesehatan pada Penggunaan Angkutan Umum 

The International Association Public Transport (2020) menyatakan bahwa angkutan 

publik berpotensi tinggi dalam penyebaran Covid-19 karena beberapa hal. Pertama, risiko 

penularan meningkat seiring dengan meningkatnya okupansi angkutan publik, dimana 

banyaknya orang yang berkumpul pada ruang terbatas akan meningkatkan potensi 

penyebaran virus. Memasuki era New Normal atau masa adaptasi kebiasaan baru, 

penggunaan angkutan publik kian meningkat seiring dengan kembalinya aktivitas seperti 

biasa. Meningkatnya jumlah pengguna angkutan publik pada masa New Normal 

menunjukkan bahwa keberadaan angkutan publik tetap penting walaupun di masa 

pandemi Covid-19, terutama untuk melayani golongan paksawan (captive users) yang 

tidak memiliki pilihan selain menggunakan angkutan publik (Amanda 2020). 

Berdasarkan Kementrian Perhubungan RI (2020) masyarakat yang hendak 

berpergian harus menerapkan dan mematuhi protokol kesehatan seperti memakai masker 

dan mencuci tangan atau menggunakan hand sanitizer, menerapkan social distancing, 

memastikan badan dalam keadaan sehat, dianjurkan untuk tidak melakukan perjalanan 

dengan angkutan umum apabila sedang dalam kondisi tidak sehat. Leaflet yang dibagikan 

mengandung informasi mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan pada penerapan 

protokol kesehatan ketika menggunakan angkutan umum. 
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Gambar 3.Pembagian Leaflet di lokasi Halte Bus 

3.4. Penerapan Protokol Kesehatan di Tempat Ibadah 

Sejak COVID-19 mulai menyebar luas di berbagai daerah sudah banyak tempat 

ibadah di kota-kota besar yang ditutup untuk sementara waktu sehingga masyarakat 

terpaksa menjalankan ibadah di rumah. Beberapa daerah melakukan penutupan sarana 

ibadah  untuk sementara waktu demi menghindari aktivitas masyarakat yang 

menimbulkan kerumunan. Himbauan beribadah dari rumah banyak mendapat penolakan 

dari masyarakat sebab pemahaman masyarakat melaksanakan ibadah secara berjamaah 

merupakan anjuran dalam ajaran agama (Tunda et al. 2020). 

Era New Normal  memberikan kesempatan bagi warga untuk kembali melaksanakan 

ibadah regular mereka di tempat ibadah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Pada 

promosi kesehatan kali ini, tim pengabdian dibantu oleh pengurus tempat ibadah 

membagikan leaflet tentang protokol Kesehatan yang harus diterapkan di rumah ibadah. 

Protokol keseahatan yang harus diterapkan berupa memastikan tubuh sehat, cek suhu, 

menjaga kebersihan rumah ibadah, membawa peralatan ibadah mandiri, menggunakan 

masker, menjaga jarak serta segera pulang setelah melakukan ibadah. 

3.5. Penerapan Protokol Kesehatan di Pusat perbelanjaan 

Pusat perbelanjaan adalah tempat yang mempunyai tingkat keramaian yang tinggi 

dan dapat meningkatkan transmisi dari SARS-CoV2. Cai et al. (2020)  mengungkapkan 35 

kasus di temukan di salah satu pusat perbelanjaan  di Whenzou, China, hal itu 

membuktikan bahwa virus COVID-19 dapat menyebar dalam pusat perbelanjaan melalui 

tombol fomites (tombol lift atau tap rest room). Kontak dekat pengunjung pusat 

perbelanjaan juga juga dapat menyebabkan penyebaran virus Covid-19. Untuk mencegah 

penyebaran Covid-19 beberapa aktivitas komersial di pusat perbelanjaan dibatasi. Upaya 

lain untuk melakukan pencegahan penyebaran di pusat perbelanjaan adalah pihak pusat 

perbelanjaan memberlakukan peraturan untuk wajib menggunakan masker, pembatasan 

sosial selama melakukan kegiatan belanja, serta mencuci tangan sebelum masuk ke dalam 

pusat perbelanjaan (Liu et al. 2020). 

Berdasarkan uraian di atas tim pengabdian memutuskan untuk membagikan leaflet 

di pusat perbelanjaan. Leaflet tim pengabdian berisikan tentang protokol kesehatan yang 
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harus dilakukan ketika sedang di dalam pusat perbelanjaan, dimulai dari persiapan 

sebelum masuk ke dalam pusat perbelanjaan seperti mencuci tangan dan menggunakan 

masker, menjaga jarak selama di dalam pusat perbelanjaan, tidak menyentuh barang yang 

tidak ingin dibeli, membawa alat makan sendiri, membawa tissue sendiri Ketika di 

toilet,apabila ingin ke bioskop diusahakan untuk membeli tiket secara online, membawa 

alat ibadah sendiri dan hindari membawa anak di jam-jam ramai 

 
 

Gambar 4. Leaflet Waspada Penularan Virus Covid 19 di Mall 

4. Kesimpulan 
Hasil studi menunjukkan SARS-Cov2 mempunyai tingkat penularan yang lebih tinggi 

daripada coronavirus lain termasuk SARS-Cov dan MERS-Cov (Petrosillo et al. 2020). Dari 

banyak faktor penyebaran Covid-19, salah satu penyebaran yang paling kuat adalah di 

keramaian seperti pasar, angkutan umum, tempat ibadah dan juga pusat perbelanjaan. 

Mencegah penyebaran Covid-19 di tempat ramai merupakan salah satu cara yang tepat 

untuk dilakukan. Memberikan pengetahuan mengenai protokol kesehatan di tempat ramai 

merupakan salah satu upaya pencegahan. Paparan informasi kesehatan yang memadai 

dan mudah dipahami serta adanya dukungan sosial dapat memberikan pengaruh positif 

secara langsung terhadap perilaku tanggap COVID-19 yang mandiri. 
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karena pengabdian ini di laksanakan dengan menggunakan pembiayaan internal melalui 

Skema Pengembangan Individu dosen pada Hibah Pengabdian. Penghargaan sebesar-

besarnya juga kami sampaikan kepada mahasiswa KOAS periode February-Maret 2021 
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